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Abstract 
It is necessary to apply green accounting to public hospitals based on financial, social 
and environmental activities, as a form of economic responsibility (profit), social 
responsibility (people), and environmental responsibility (planet). The purpose of this 
study was to analyze and determine the effect of organizational size and management 
understanding of green accounting, either partially or simultaneously on the 
implementation of green accounting in public hospitals in Malang Raya, as well as the 
percentage level of the influence of these two variables on the implementation of green 
accounting in public hospitals in Malang Raya. This research is a quantitative study with 
a correlational approach. The population of 40 public hospitals spread across Malang 
District, Malang City, and Batu City. The sampling method uses probability sampling 
and snowball sampling. The sample used as many as 35 public hospitals. Data collection 
using a survey questionnaire using a 7 point likert scale. The novelty in this research is 
the implementation of green accounting based on economic responsibility, social 
responsibility, and environmental responsibility, using organizational size variables by 
considering public hospitals have different types, and using management understanding 
variables about green accounting. The results showed that the size of the organization 
and management's understanding of green accounting influence the implementation of 
green accounting in public hospitals in Malang Raya either partially or simultaneously. 
The influence of organizational size and management's understanding of green 
accounting on the implementation of green accounting is 33,9 %, and the remaining 
66,1 % is influenced by other variables besides the two variables.  
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1. PENDAHULUAN 
 
Kegiatan operasi rumah sakit sangat berpotensi menimbulkan masalah akibat limbah 
yang dihasilkan dan merupakan jenis limbah berbahaya dan juga terbesar (Shapiro, 2000). 
Kegiatan operasional rumah sakit menghasilkan limbah yang banyak mulai dari limbah 
cair, limbah padat medis, limbah padat non medis, dan limbah gas. Oleh sebab itulah 
pengelolaan limbah harus benar dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, karena 
apabila tidak sesuai dengan peraturan akan berdampak buruk bagi masyarakat dan 
lingkungan sekitar (Rodliyah & Setyaningsih, 2018).Rumah sakit sebagai organisasi 
kesehatan diharapkan bertanggung jawab, untuk mencegah atau mengurangi dampak dari 
hal-hal buruk yang dapat menyebabkan kerusakan pada lingkungan dan masyarakat di 
sekitar rumah sakit (Khoirina, 2016). 
Bentuk pertanggungjawaban tersebut dengan adanya perlakuan akuntansi 
pengolahan limbah sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan 
(Trisnawati, 2014). Proses pengukuran, penilaian, pengungkapan dan penyajian 
informasi perhitungan biaya pengelolaan limbah rumah sakit tersebut merupakan 
masalah akuntansi yang menarik untuk dilakukan penelitian sebab selama ini belum 
dirumuskan secara pasti bagaimana metode pengukuran, penilaian, pengungkapan, dan 
penyajian akuntansi di sebuah perusahaan (Ridlo, 2016) sebagai bentuk 
pertanggungjawaban rumah sakit (Islamey, 2016), walaupun banyak rumah sakit telah 
melakukan pencatatan dan perhitungan informasi yang berkaitan dengan lingkungan 
(Swastyakso, dkk, 2016). 
Akuntansi hijau (green accounting) dinilai lebih tepat digunakan karena lebih 
fundametal dan bernuansa ekologi (Gallhofer, et al., 1997; Greenham, 2010; Thornton, 
2013), karena berbasis pada teori tiga pilar dasar tanggung jawab korporasi Elkington 
(1997, 2001), yaitu tanggung jawab ekonomi (profit), tanggung jawab sosial (people), 
dan tanggung jawab lingkungan (planet) (Lako, 2018; dan Wibisono, 2007). Dengan 
demikian, maka penerapan akuntansi hijau akan didasarkan aktivitas keuangan, aktivitas 
sosial dan aktivitas lingkungan. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan: Pertama, sebuah komitmen dari 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan. Menurut Atiase (1985) dalam 
Anggraini (2006) menemukan bahwa ukuran perusahaan (organisasi) merupakan suatu 
proxy untuk informasi lingkungan perusahaan, biasanya lingkungan kaya informasi 
berhubungan dengan perusahaan yang lebih besar. Perusahaan besar akan cenderung 
mengungkapkan informasi lebih banyak karena memiliki sumber daya yang besar agar 
mampu membiayai penyediaan informasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan 
perusahaan kecil (Ijma, dkk, 2018). Secara umum organisasi ukuran besar sanggup 
memberikan pendanaan dan menyediakan tenaga kerja untuk melaksanakan aktivitas 
yang bertujuan mengurangi dampak kerusakan lingkungan sebagai akibat dari kegiatan 
usaha organisasi tersebut. Organisasi ukuran besar cenderung menyiapkan sistem 
akuntansi mereka untuk meningkatkan level pengungkapan informasi lingkungan 
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menjadi lebih terbuka daripada organisasi ukuran kecil (Hackston, et al., 2009; Frost, et 
al., 2002).  
Kedua, perlu adanya pemahaman dari pelaku bisnis terhadap lingkungan dan sosial 
yang pastinya memerlukan waktu tidak singkat dalam penerapannya. Saat ini para pelaku 
bisnis sebenarnya memiliki kepedulian cukup tinggi terhadap lingkungan, namun tidak 
diikuti dengan kesadaran tentang biaya lingkungan karena sangat konsen terhadap omset, 
laba (profit oriented) dan biaya yang rendah pada usaha yang mereka jalani. Para pelaku 
pelaku usaha hanya sebatas memahami terhadap biaya lingkungan saja (Setiawan, 2014), 
belum sampai pada konsep green accounting (Kurniawan, 2015), dan itu pun hanya 
sebagian pelaku usaha yang memiliki pemahaman tersebut (Yuliani, 2014). Bahkan 
banyak pelaku usaha yang tidak mengetahui secara jelas tentang biaya lingkungan dan 
akuntansi lingkungan (Diaz, 2014), baik tentang komponen-komponennya atau cara 
pengakuan ke dalam biaya usaha (Christyawan, 2014; Dewi, 2016), sehingga tidak 
membebankan biaya lingkungan tersebut dalam biaya usahanya (Murti, 2014). 
Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum (RSU) di Malang Raya, dengan 
mempertimbangkan Rumah Sakit Umum (RSU) sebagai rumah sakit yang memberikan 
pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis penyakit sehingga tentunya akan 
memilki lebih banyak dampak lingkungan dan sosial pada masyarakat dibanding dengan 
rumah sakit khusus. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui (1) 
pengaruh ukuran organisasi terhadap penerapan akuntansi hijau di RSU Malang Raya, 
(2) pengaruh pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau terhadap penerapan 
akuntansi hijau di RSU Malang Raya, dan (3) pengaruh ukuran organisasi dan 
pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau secara simultan terhadap penerapan 
akuntansi hijau di RSU Malang Raya. 
Kebaharuan (novelty) dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi hijau 
didasarkan pada tanggung jawab ekonomi (profit), tanggung jawab sosial (people), dan 
tanggung jawab lingkungan (planet), dengan menggunakan variabel ukuran organisasi 
dengan mempertimbangkan objek penelitian memiliki tipe berbeda, dan menggunakan 
variabel pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau. 
 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
Akuntansi Hijau 
Beberapa teori yang mendukung penyampaian laporan pertanggungjawaban sosial 
dan lingkungan adalah legitimacy theory / teori legitimasi dan stakeholder theory / teori 
pemangku kepentingan (Deegan, 2004: 292). Legitimacy theory menyatakan bahwa 
perusahaan akan memastikan bahwa mereka beroperasi dalam batasan nilai dan norma 
yang ada dalam masyarakat atau lingkungan tempat perusahaan berada. Organisasi atau 
perusahaan secara berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah beroperasi 
di dalam norma-norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas 
mereka bisa diterima pihak luar (dilegitimasi). Sedangkan stakeholder theory 
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memperhatikan keseluruhan pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. 
Stakeholer perusahaan memiliki ekspektasi masing-masing terhadap perusahaan. 
Manajemen akan berusaha untuk mengelola dan mencapai harapan stakeholder dengan 
penyampaian aktivitas-aktivitas lingkungan dan sosial. Stakeholder theory menyatakan 
bahwa perusahaan bukan entitas yang hanya operasional untuk keuntungannya, 
melainkan memiliki manfaat bagi pemangku kepentingannya (Handriyani, 2013).  
Terkait dengan akuntansi hijau, terdapat beberapa literatur yang memiliki 
perspektif beragam tentang hakikat dari akuntansi hijau (green accounting). Ada yang 
menyatakan bahwa akuntansi hijau merupakan bagian dari akuntansi lingkungan 
(environmental accounting) atau akuntansi sosial dan lingkungan (Shapiro, et al., 2000; 
Ferreira, 2004; Gray, et al., 2012). Selain itu, akuntansi hijau dinyatakan pada hakikatnya 
sama dengan akuntansi berkelanjutan (sustainability accounting) yang mengintegrasikan 
akuntansi keuangan, akuntansi sosial, dan akuntansi lingkungan secara terpadu dalam 
proses akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi yang lengkap, relevan, dan 
reliabel, serta bermanfaat bagi para pihak dalam pengambilan keputusan dan penilaian 
terhadap keberlanjutan suatu entitas korporasi (Schaltegger, et al., 2006; McHugh, 2008; 
Lako 2011; Bebbington, et al., 2014). 
Menurut Lako (2016), sesungguhnya akuntansi hijau merupakan cabang ilmu baru 
yang independen, yang hakikatnya bermakna jauh lebih luas dibandingkan dengan 
akuntansi sosial, akuntansi lingkungan, akuntansi sosial dan lingkungan, bahkan 
akuntansi berkelanjutan. Objeknya mencakup semua fenomena, objek, realitas, tindakan, 
atau transaksi yang melekat atau terjadi pada lingkungan semesta alam dan manusia. 
Karena perilaku manusia (masyarakat) dan korporasi memiliki relasi kausalitas dengan 
lingkungan alam semesta, maka akuntansi sosial, akuntansi keuangan/ekomoni, dan 
akuntansi lingkungan menjadi bagian dari akuntansi hijau. Akuntansi untuk tanah, lahan, 
tumbuh-tumbuhan, hutan, air, udara, atmosfer, laut, karbon, limbah, tanggung jawab 
sosial dan lingkungan entitas korporasi (Corporate Social Responsibility), dan 
sebagainya merupakan bagian dari akuntansi hijau (green accounting). 
Secara konseptual Lako (2016) mendefinisikan akuntansi hijau sebagai suatu 
proses pengakuan, pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan 
pengungkapan informasi berkenaan dengan transaksi, peristiwa, dan atau objek keuangan, 
sosial dan lingkungan secara terpadu dalam proses akuntansi agar dapat menghasilkan 
informasi akuntansi yang terpadu, utuh, dan relevan yang berguna bagi pemakai dalam 
penilaian dan pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi. (Lako, 2016 dan 
2018:82). Pilar dasar dari informasi akuntansi hijau adalah informasi akuntansi 
lingkungan, sosial dan keuangan yang saling terintegrasi (Deegan, 2003; Lako, 2018).  
Dengan demikian, akuntansi hijau adalah jenis akuntansi yang menggambarkan 
upaya untuk menggabungkan manfaat lingkungan dan sosial ke dalam pengambilan 
keputusan ekonomi atau suatu hasil keuangan usaha untuk pengambilan keputusan 
ekonomi, yang dibuat dalam satu format paket laporan. 
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Ukuran Organisasi  
Suwito, dkk. (2005) mengatakan ukuran organisasi (perusahaan) adalah suatu skala 
untuk dapat mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan menurut berbagai cara. 
Ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 (tiga) kategori yaitu perusahaan besar (large 
firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm). Secara 
umum organisasi ukuran besar sanggup memberikan pendanaan dan menyediakan tenaga 
kerja untuk melaksanakan aktivitas yang bertujuan mengurangi dampak kerusakan 
lingkungan sebagai akibat dari kegiatan usaha organisasi tersebut. Organisasi ukuran 
besar cenderung menyiapkan sistem akuntansi mereka untuk meningkatkan level 
pengungkapan informasi lingkungan menjadi lebih terbuka daripada organisasi ukuran 
kecil (Prasojo, dkk, 2013), dan ini ditunjukkan dengan keberadaan Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam jumlah besar (Siswanti dan Muawanah 2015). Organisasi ukuran besar 
cenderung mendapat lebih banyak tekanan dari publik daripada organisasi ukuran kecil 
untuk mengungkapkan biaya lingkungan yang digunakan untuk usaha pencegahan polusi 
dan kegiatan perlindungan lingkungan hidup (Deegan, et al., 1996). Organisasi yang 
berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang yang lebih luas sehingga 
berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan 
publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Walaupun ukuran organisasi tidak 
memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Lisa, 2016; Fatmawati, dkk, 
2018). 
Dalam ukuran organisasi (perusahaan), terdapat perbedaan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa ukuran organisasi berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi 
lingkungan (Nugraha, 2015; Ijma, dkk, 2018), hal ini karena, secara umum organisasi 
ukuran besar sanggup memberikan pendanaan dan penyediaan tenaga kerja untuk 
melakukan aktivitas yang bertujuan mengurangi dampak kerusakan lingkungan sebagai 
akibat dari kegiatan usaha organisasi tersebut. Organisasi ukuran besar cenderung 
menyiapkan sistem akuntansi mereka untuk meningkatkan level pengungkapan informasi 
lingkungan menjadi lebih terbuka daripada organisasi ukuran kecil, sedangkan hasil 
penelitian lainnya menyebutkan bahwa ukuran organisasi tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan akuntansi lingkungan tersebut (Prasojo, dkk, 2013; Azzahra dan Susanto 
2015; Septiana, dkk, 2018). 
Indikator dari ukuran organisasi adalah total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. 
Semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 
ukuran perusahaan itu. Ketika variabel ini digunakan untuk menentukan ukuran 
perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut. Semakin besar 
aktiva, semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin 
banyak perputaran uang, dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 
ia dikenal dalam masyarakat (Sudarmaji, 2007). Dengan demikian, ukuran organisasi 
dapat diukur dengan tingkat penjualan, jumlah pekerja, tingkat perputaran, total aset, dan 
pendapatan laba (Prasojo, dkk, 2013), sedangkan menurut Pinasti (2001), untuk 
mengetahui besar kecilnya perusahaan, dapat dilihat dari jumlah karyawan, volume 
penjualan dan nilai aset. Indikator tersebutlah yang digunakan dalam penelitian ini. 
J I P A K  2 0 2 0  | 38 
 
 
 
Dalam penelitian ini, ukuran organisasi yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya 
perusahaan, dilihat dari jumlah karyawan, volume penjualan dan nilai aset (Pinasti, 2001). 
Jumlah karyawan terbagi berdasarkan pada Ayyagari, dkk. (2011) dan volume penjualan 
dan nilai aset didasarkan pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran organisasi merupakan skala yang 
menunjukkan besar kecilnya sebuah perusahaan dilihat dari jumlah karyawan, volume 
penjualan dan nilai aset yang dimiliki. 
 
Pemahaman Manajemen tentang Akuntansi Hijau 
Pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan 
(Poerwadarminta, 2006). Menurut Honeycutt (2000), proses utama dalam pemahaman 
meliputi: Penciptaan pengetahuan (creation), penggunaan pengetahuan (utilization) dan 
berbagi pengetahuan (sharing). Dengan pemahaman tersebut akan menciptakan 
keterpahaman (understandbility), yaitu kemampuan informasi untuk dapat dicerna 
maknanya oleh pemakai. Hal ini mengisyaratkan bahwa pembuat kebijakan harus 
berusaha agar informasi yang dihasilkan mempunyai kualitas untuk dapat dipahami 
(Suwardjono, 2014:168). Bentuk pemahaman dibuktikan dengan bagaimana seorang 
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, 
menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 
memperkirakan (Arikunto, 2009: 118).  
Berkaitan dengan pemahaman akuntansi, menurut Riko (2006:75) tingkat 
pemahaman akuntansi adalah suatu proses peningkatan pengetahuan secara intensif yang 
dilakukan oleh seseorang individu dan sejauh mana dia akan dapat mengerti benar akan 
suatu materi permasalahan yang ingin diketahui sehubungan dengan ilmu akuntansi. 
Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi apabila mengerti bagaimana proses 
akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan berpedoman 
pada prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang ditetapkan 
(Poerwadarminta, 2006; Devi, dkk, 2017). Hal ini dapat diketahui dengan pemahaman 
kebijakan akuntansi, pengetahuan terhadap biaya usaha, dan biaya lingkungan. 
Pemahaman terhadap kebijakan akuntansi menunjukkan pemahaman pelaku usaha dalam 
pengungkapan akuntansi lingkungan, karena dengan adanya kebijakan (standar) 
akuntansi lingkungan tersebut dapat meningkatkan kualitas dari pengungkapan informasi 
lingkungan. Pengetahuan biaya usaha, menunjukkan pengetahuan pelaku usaha dalam 
pengelolaan biaya dan pengorbanan usaha untuk memperoleh manfaat. Pengetahuan 
biaya lingkungan, menunjukkan pengetahuan pelaku usaha dalam mengelola biaya 
lingkungan serta pembebanan biaya lingkungan dalam biaya usaha.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman manajemen tentang 
akuntansi adalah manajemen memiliki tingkat kemampuan dalam pengungkapan 
informasi akuntansi yang berhubungan dengan aktivitas keuangan, lingkungan dan sosial 
dari suatu entitas untuk menghasilkan informasi akuntansi yang terpadu, utuh, dan 
relevan yang berguna bagi pemakai dalam penilaian dan pengambilan keputusan 
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ekonomi dan non ekonomi dalam bentuk pelaporan akuntansi hijau (green accounting 
reporting). 
 
Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang bersifat terkaan dari hubungan antara dua atau 
lebih variabel (Kerlinger dalam Nazir, 2005: 151). Hipotesis memberikan kesimpulan 
atau jawaban sementara dari permasalahan penelitian yang akan dibuktikan dengan data 
empiris (Tanjung, 2013: 97).  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 
Pengaruh Ukuran Organisasi terhadap Penerapan Akuntansi Hijau 
Ukuran organisasi berpengaruh positif terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan 
(Hackston, et al., 2009; Frost, et al., 2002), dan ukuran organisasi berpengaruh terhadap 
pengungkapan akuntansi lingkungan (Azzahra dan Susanto, 2015; Nugraha, 2015; Ijma, 
dkk, 2018). Hal ini karena, secara umum organisasi ukuran besar sanggup memberikan 
pendanaan dan penyediaan tenaga kerja untuk melakukan aktivitas yang bertujuan 
mengurangi dampak kerusakan lingkungan sebagai akibat dari kegiatan usaha organisasi 
tersebut. Organisasi ukuran besar cenderung menyiapkan sistem akuntansi mereka untuk 
meningkatkan level pengungkapan informasi lingkungan menjadi lebih terbuka daripada 
organisasi ukuran kecil. Dalam penelitian ini, ukuran organisasi yang digunakan untuk 
mengetahui besar kecilnya perusahaan, dilihat dari jumlah karyawan, volume penjualan 
dan nilai aset (Pinasti, 2001). Jumlah karyawan terbagi berdasarkan pada Ayyagari, dkk 
(2011) dan volume penjualan dan nilai aset didasarkan pada Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
H1 : Ukuran organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap penerapan 
akuntansi hijau 
 
Pengaruh Pemahaman Manajemen tentang Akuntansi Hijau terhadap Penerapan 
Akuntansi Hijau 
Bentuk pemahaman dibuktikan dengan bagaimana seorang mempertahankan, 
membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 
menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan 
(Arikunto, 2009: 118). Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi apabila mengerti 
bagaimana proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan 
dengan berpedoman pada prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang 
ditetapkan (Poerwadarminta, 2006; Devi, dkk, 2017). Hal ini dapat diketahui dengan 
pemahaman kebijakan akuntansi, pengetahuan terhadap biaya usaha, dan biaya 
lingkungan. Pemahaman terhadap kebijakan akuntansi menunjukkan pemahaman pelaku 
usaha dalam pengungkapan akuntansi lingkungan, karena dengan adanya kebijakan 
(standar) akuntansi lingkungan tersebut dapat meningkatkan kualitas dari pengungkapan 
informasi lingkungan. Pengetahuan biaya usaha, menunjukkan pengetahuan pelaku 
usaha dalam pengelolaan biaya dan pengorbanan usaha untuk memperoleh manfaat. 
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Pengetahuan biaya lingkungan, menunjukkan pengetahuan pelaku usaha dalam 
mengelola biaya lingkungan serta pembebanan biaya lingkungan dalam biaya usaha.  
Sebenarnya para pelaku usaha dalam pemahamannya tentang akuntansi hijau hanya 
sebatas memahami terhadap biaya lingkungan saja (Setiawan, 2014), belum sampai pada 
konsep akuntansi hijau (Kurniawan, 2015), dan itu pun hanya sebagian pelaku usaha saja 
yang memiliki pemahaman tersebut (Yuliani, 2014). 
H2 : Pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau mempunyai pengaruh 
positif terhadap penerapan akuntansi hijau 
 
 
3. METODOLOGI 
 
Metode dan Rancangan Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang objektif, valid dan reliabel dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan 
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2014:5). Untuk mencapai tujuan 
tersebut, diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena menekankan analisisnya pada 
data-data numerical (angka-angka) dari mulai pengumpulan data, serta penampilan dari 
hasilnya (Arikunto, 2009: 32), sedangkan, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan korelasional multivariat (Hamzah, 2019: 140), karena menurut Arikunto 
(2009: 47) dalam penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya 
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Korelasi yang ada korelasi sejajar 
dan korelasi sebab-akibat. Korelasi sejajar ini keadaan variabel pertama dengan yang 
kedua tidak terdapat hubungan sebab-akibat, tetapi dicari alasan mengapa diperkarakan 
ada hubungan. Sedangkan, dalam korelasi sebab-akibat variabel pertama berpengaruh 
terhadap variabel kedua, korelasi ini dapat juga disebut penelitian pengaruh. 
Penelitin ini menggunakan penelitian korelasi sebab-akibat dengan menggunakan 
uji regresi linear.Variabel yang dipergunakan adalah ukuran organisasi (X1), pemahaman 
manajemen tentang akuntansi hijau (X2), dan penerapan akuntansi hijau (Y).   
 
Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum (RSU) di Malang Raya dengan 
pertimbangan banyaknya limbah medis yang berdampak pada lingkungan sekitar rumah 
sakit. Melalui penerapan akuntansi hijau (green accounting) maka lingkungan akan 
terjaga kelestariannya, karena dengan menerapkan akuntansi hijau, perusahaan akan 
secara sukarela mematuhi kebijakan pemerintah terkait lingkungan hidup dalam 
menjalankan bisnisnya. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah Rumah Sakit Umum (RSU) di Malang Raya 
berjumlah 40 rumah sakit umum (kemenkes.go.id) yang tersebar di wilayah Kabupaten 
Malang, Kota Malang dan Kota Batu. Di Kabupaten Malang terdapat 22 rumah sakit 
umum yang terdiri dari tipe B (3 rumah sakit), tipe C (6 rumah sakit), dan tipe D (13 
rumah sakit). Di Kota Malang terdapat 13 rumah sakit umum yang terdiri dari tipe A (1 
rumah sakit), tipe B (5 rumah sakit), tipe C (5 rumah sakit) dan tipe D (2 rumah sakit). 
Sedangkan, di Kota Batu terdapat 5 rumah sakit umum yang terdiri dari tipe C (2 rumah 
sakit) dan tipe D (3 rumah sakit). Berdasarkan rincian tersebut, maka Rumah Sakit Umum 
di Malang Raya terdapat yang tipe A (1 RSU), tipe B (8 RSU), tipe C (13 RSU) dan tipe 
D (18 RSU). 
Dari jumlah populasi rumah sakit umum tersebut sampel yang terkumpul sebanyak 
35 sampel. Hal ini telah memenuhi ketentuan dari Cohen, et al (2007), Baley dan Gay 
dalam Mahmud (2011). Cohen, et al (2007: 101) menyatakan bahwa semakin besar 
sampel dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, akan tetapi ada jumlah 
batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 sampel. Hal tersebut 
juga dikemukakan oleh Baley dalam Mahmud (2011: 159) yang menyatakan bahwa 
untuk penelitian yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel minimal adalah 
30 sampel. Senada dengan itu, Gay dalam Mahmud (2011: 159) berpendapat bahwa 
ukuran minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan metode penelitian yang 
digunakan, yaitu: a) Metode deskriptif, minimal 10% populasi, dan untuk populasi relatif 
kecil, minimal 20%; b) Metode deskriptif korelasional, minimal 30 subjek; c) Metode 
expost facto, minimal 15 subjek per kelompok; d) Metode eksperimental minimal 15 
subjek per kelompok. 
Metode sampling yang digunakan adalah probability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel. Caranya adalah dengan mengirim kuesioner kepada 
seluruh rumah sakit dalam populasi dan menunggu respon balasan dari pengisian 
kuesioner tersebut untuk dijadikan sampel penelitian. Selain itu, juga menggunakan 
teknik snowball sampling dengan memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan 
atau rantai hubungan yang menerus, dengan memanfaatkan rantai koneksi responden di 
rumah sakit umum. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis variabel, yaitu: 
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen berupa penerapan 
akuntansi hijau (Y), sedangkan variabel independen berupa ukuran organisasi (X1) dan 
pemahaman manajemen tentang akuntansi Hijau (X2). 
 
 
 
 
J I P A K  2 0 2 0  | 42 
 
 
 
Tabel 1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator 
Ukuran 
Organisasi 
Ukuran organisasi merupakan 
skala yang menunjukkan besar 
kecilnya sebuah perusahaan 
dilihat dari jumlah karyawan, 
volume penjualan dan nilai aset 
yang dimiliki. 
Indikator yang digunakan dalam mengukur 
variabel ukuran organisasi adalah: jumlah 
karyawan (Ayyagari, et. al., 2011), volume 
penjualan dan nilai aset perusahaan (UU 
Nomor 20 tahun 2008). Skala pengukuran yang 
dipergunakan adalah skala nominal. 
Pemahaman 
Manajemen 
tentang 
Akuntansi Hijau 
Pemahaman manajemen tentang 
green accounting adalah 
manajemen memiliki tingkat 
kemampuan dalam pengungkapan 
informasi akuntansi yang 
berhubungan dengan objek 
keuangan, lingkungan dan sosial 
dari suatu entitas untuk 
menghasilkan informasi akuntansi 
yang terpadu, utuh, dan relevan 
yang berguna bagi pemakai dalam 
penilaian dan pengambilan 
keputusan ekonomi dan non 
ekonomi dalam bentuk pelaporan 
akuntansi hijau (green accounting 
reporting). 
Indikator yang digunakan dalam mengukur 
variabel pemahaman manajemen tentang 
akuntansi hijau adalah: Pemahaman tentang 
komponen akuntansi hijau (Yuliani, et. al., 
(2010), Lako (2018)), pemahaman tentang 
aktivitas lingkungan (Yuliani (2014)), dan 
pemahaman tentang aktivitas sosial (Kotler, et. 
al., (2005), Puspitaningtyas (2012), dan 
Puspitaningtyas (2016)). 
Penerapan 
Akuntansi Hijau 
Penerapan akuntansi hijau adalah 
adanya aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan aktivitas 
lingkungan, sosial dan keuangan 
yang dilaporkan dalam bentuk 
informasi akuntansi yang terpadu, 
utuh, dan relevan berupa 
pelaporan akuntansi hijau (green 
accounting reporting) yang 
berguna bagi pemakai dalam 
penilaian dan pengambilan 
keputusan ekonomi dan non 
ekonomi sebagai bentuk tanggung 
jawab perusahaan terhadap 
lingkungan (planet), sosial 
(people) dan ekonomi (profit). 
Indikator yang digunakan dalam mengukur 
variabel penerapan akuntansi hijau dilihat 
dalam aspek lingkungan, aspek sosial dan 
aspek keuangan (Ashari, 2019). Dalam aspek 
lingkungan meliputi: perhatian terhadap 
lingkungan, keterlibatan dalam masalah 
lingkungan, tanggung jawab terhadap 
lingkungan, pelaporan masalah lingkungan dan 
audit lingkungan (Teoh, et. al., (1986) dalam 
Yousef (2003), dalam Susilo (2008), dalam 
Astiti (2014), dalam Hati (2018), Dunk (2002), 
Suaryana (2011), dan Sistem Manajemen 
Lingkungan ISO/SNI 14010). Untuk aspek 
sosial meliputi: tanggung jawab sosial 
perusahaan, pelaporan aktivitas sosial, dan 
audit sosial (Chahal, et. al., (2006), 
Puspitaningtyas (2016), Teoh, et. al., (1986) 
dalam Astiti (2014) dan Hati (2018)). 
Sedangkan dalam aspek keuangan meliputi: 
pelaporan keuangan dan audit laporan 
keuangan (Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No.1 dan Susilo (2008)).  
Sumber: Peneliti (2019) 
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Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal dari 
jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan sebelumnya. Kuesioner tersebut telah 
dilengkapi dengan penjelasan singkat mengenai tujuan pengisian kuesioner.  
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari jawaban kuesioner dari responden secara langsung, sedangkan, data 
sekunder dalam penelitian ini berupa data-data atau dokumen-dokumen yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan (permasalahan) penelitian. Data sekunder adalah sumber 
data lain sebagai penunjang sumber data primer (Moloeng, 2018: 103). Data primer 
diperoleh dari jawaban kuesioner dari responden secara langsung yang akan dikirim 
kepada akuntan tiap-tiap Rumah Sakit Umum (RSU) yang berada di Malang Raya. 
Sedangkan, data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data atau dokumen-dokumen 
yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan/permasalahan penelitian. 
 
Metode Pengumpulan Data dan Informasi 
Penelitian ini merupakan penelitian survei yaitu peneliti memilih sejumlah 
responden sebagai sampel, dan memberikan responden tersebut berupa kuesioner yang 
sudah baku (Morrisan, 2012: 165). Metode yang digunakan adalah dengan kuesioner 
tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden sudah dalam 
bentuk pilihan ganda. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan jumlah titik 7 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
 Skala Likert 
 
Alternatif Jawaban Skor 
STS Sangat Tidak Setuju  1 
TS Tidak Setuju  2 
KS Kurang Setuju  3 
R/N Ragu-Ragu / Netral  4 
CS Cukup Setuju  5 
S Setuju  6 
SS Sangat Setuju  7 
Sumber : Sugiyono (2007), dimodifikasi peneliti berdasarkan Hofmans et al. (2007)  
dan Budiaji (2013) 
 
Teknik Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan 
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan alat bantu analisis 
statistik yaitu Uji Regresi Linear dengan bantuan program SPSS 19 for Windows sebagai 
software pengolahan data.  
 
 
 
J I P A K  2 0 2 0  | 44 
 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Profil Responden 
Di Malang Raya terdapat 40 Rumah Sakit umum (RSU) yang keberadaannya 
terletak di Kabupaten Malang sebanyak 22 RSU, di Kota Malang sebanyak 13 RSU, dan 
di Kota Batu sebanyak 5 RSU. Selain itu, RSU di Malang Raya diklasifikasikan menjadi 
empat kelas, yaitu kelas A sebanyak 1 RSU, kelas B sebanyak 8 RSU, kelas C sebanyak 
13 RSU dan kelas D sebanyak 18 RSU. 
Kuesioner ini dikirimkan kepada 40 RSU melalui email, dengan 35 responden 
memberikan konfirmasi jawaban, satu responden mengkonfimasi bahwa tidak dapat 
menjawab, disebabkan oleh laporan pertanggungjawaban manajemen terpusat pada 
pemerintahan pusat, dan sisanya empat responden tidak memberikan jawaban terhadap 
angket tersebut. Dari 35 RSU yang menjadi responden pada penelitian ini tersebar pada 
RSU di wilayah Kabupaten Malang sebanyak 19 RSU, Kota Malang sebanyak 12 RSU, 
dan Kota Batu sebanyak 4 RSU.  
 
Tabel 3 
Sebaran Kuesioner 
 
Sebaran Kuesioner Jumlah Persentase % 
Kuesioner yang dikirim 
Kuesioner yang direspon 
Kuesioner yang tidak direspon 
Kuesioner yang dikembalikan 
40 
35 
4 
1 
100,0 
87,5 
10,0 
2,5 
Sumber: Data Diolah WPS Office 2019 
 
Responden dari RSU tersebut memiliki kecakapan dalam bidang akuntansi, karena 
terdiri dari lulusan akuntansi (25 orang) dan manajemen (10 orang), dengan strata 
pendidikan D3 (8 orang), S1 (22 orang) dan S2 (5 orang). Serta memiliki masa kerja dari 
1 tahun sampai dengan 15 tahun, serta memiliki jabatan dari level staf sampai dengan 
direktur, yang berhubungan dengan aktivitas akuntansi dan keuangan. 
 
 
Tabel 4 
Karakteristik Responden 
 
Karakteritik Jumlah Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Perempuan 21 60,00 
Laki-Laki 14 40,00 
Total Jenis Kelamin 35 100,00 
Tingkat Pendidikan   
S2 5 14,28 
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Karakteritik Jumlah Persentase (%) 
S1 22 62,86 
D3 - Diploma 3 8 22,86 
Total Tingkat Pendidikan 35 100,00 
Bidang Pendidikan   
Akuntansi 25 71,43 
Manajemen 10 28,57 
Total Bidang Pendidikan 35 100,00 
Usia   
> 20 - 30 tahun 12 34,29 
> 30 - 40 tahun 18 51,43 
> 40 - 50 tahun 3 8,57 
> 50 tahun 2 5,71 
Total Usia 35 100,00 
Masa Kerja   
> 1 - 3 tahun 11 31,43 
> 3 - 6 tahun 12 34,29 
> 6 - 10 tahun 7 20,00 
> 10 - 15 tahun 5 14,28 
Total Masa Kerja 35 100,00 
Jabatan   
Dir. Operasional 1 2,86 
Dir. Keuangan dan Akuntansi 2 5,71 
Manager / Ka. Bagian/Unit  11 31,43 
Staf Akuntansi dan Keuangan 16 45,72 
Bendahara 3 8,57 
SPI (Satuan Pengawas Internal) 2 5,71 
Total Jabatan 35 100,00 
Sumber: Data Diolah WPS Office 2019 
 
Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan korelasi pearson pada variabel ukuran 
organisasi, menunjukkan bahwa 3 (tiga) indikator/instrumen yang digunakan memiliki  
nilai Sig. < 0,05 sehingga indikator yang digunakan variabel tersebut dinyatakan valid. 
Variabel pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau menunjukkan bahwa 17 (tujuh 
belas) indikator/instrumen yang digunakan memiliki nilai Sig. < 0,05 sehingga indikator 
yang digunakan variabel tersebut dinyatakan valid. Demikian pula untuk variabel 
penerapan akuntansi hijau, menunjukkan bahwa 31 (tiga puluh satu) indikator/instrumen 
yang digunakan memiliki nilai Sig. < 0,05 sehingga indikator yang digunakan variabel 
tersebut dinyatakan valid.  
 
Uji Reliabilitas 
Dari hasil uji reliabilitas didapatkan bahwa semua nilai dari hasil varibel ukuran 
organisasi (X1), pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau (X2) dan penerapan 
akuntansi hijau (Y), semuanya menghasilkan nilai Alpha Cronbach`s > 0,60. Hal ini 
menunjukkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterosdastisitas, dan autokorelasi. Dalam pengujian ini menunjukkan bahwa:  
1) Dalam uji normalitas menunjukkan bawah model regresi telah berdistribusi normal, 
karena data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data mengikuti garis 
diagonal.  
2) Dalam uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas, karena nilai tolerance variabel ukuran organisasi (X1) dan 
variabel pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau (X2) menunjukkan nilai 
0,998 > 0,100 dan nilai VIF variabel ukuran organisasi (X1) dan variabel 
pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau (X2) menunjukkan nilai 1,002 < 
10,000. 
3) Dalam uji heteroskedastisitas, tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas, karena 
tidak ada pola yang jelas pada gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Penerapan Akuntansi Hijau). 
4) Dalam uji autokorelasi, tidak ditemukan gejala autokorelasi, karena nilai Durbin 
Watson (DW) terletak antara nilai du sampai dengan (4-du), yaitu du (1,584) < 
Durbin Watson (2,170) < 4-du (2,416). Nilai tabel Durbin Watson berdasarkan k 
(2) dan N (35) dengan Signifikansi 5%. 
Dengan demikian, asumsi klasik sudah terpenuhi dengan melakukan uji tersebut 
sehingga dapat dilakukan uji hipotesis dengan Uji Regresi Linear. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Regresi Linear dengan bantuan 
program SPSS 19 for Windows dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Linear / Uji t (Uji Parsial) 
 
Variabel t_Tabel t_Hitung Sig. 
X1. Ukuran Organisasi 2,030 2,712 0,011 
X2. Pemahaman Manajemen tentang Akuntansi Hijau 2,030 2,885 0,007 
Sumber: Data Diolah SPSS 19, 2019 
 
Berdasarkarkan pada hasil uji regresi linear tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. 
variabel ukuran organisasi menunjukkan nilai 0,011 < 0,05 , atau menggunakan 
perbandingan nilai t_Tabel dari sampel (N) sebanyak 35 responden rumah sakit umum 
sebesar 2,030 dengan hasil r_Hitung 2,712 > dari r_Tabel 2,030. Dapat disimpulkan 
bahwa variabel ukuran organisasi (X1) berpengaruh positif terhadap variabel penerapan 
akuntansi hijau (Y). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima, yaitu ukuran 
organisasi berpengaruh pada penerapan akuntansi hijau. 
J I P A K  2 0 2 0  | 47 
 
 
 
Untuk variabel pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel tersebut menunjukkan nilai 0,007 < 0,05, atau 
menggunakan perbandingan nilai t_Tabel dari sampel (N) sebanyak 35 responden rumah 
sakit umum sebesar 2,030 dengan hasil  r_Hitung 2,885 > dari r_Tabel 2,030. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau (X2) 
berpengaruh positif terhadap variabel penerapan akuntansi hijau (Y). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima, yaitu pemahaman manajemen tentang 
akuntansi hijau berpengaruh pada penerapan akuntansi hijau. 
Untuk menguji pengaruh ukuran organisasi dan pemahaman manajemen tentang 
akuntansi hijau secara simultan (bersama-sama) terhadap penerapan akuntansi hijau, 
maka dapat dilihat pada hasil Uji F (Uji Simultan) sebagai berikut: 
 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Regresi Linear / Uji F (Uji Simultan) 
 
Variabel F_Tabel F_Hitung Sig. 
Ukuran Organisasi, dan Pemahaman Manajemen tentang 
Akuntansi Hijau (Simultan) 
3,280 8,209 0,001 
Sumber: Data Diolah SPSS 19, 2019 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) 
menunjukkan nilai 0,001 < 0,05 , atau Jika menggunakan perbandingan nilai F_Tabel 
dari sampel (N) sebanyak 35 responden rumah sakit umum sebesar 3,280 menunjukkan 
hasil F_Hitung 8,209 > dari F_Tabel 3,280.  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
ukuran organisasi dan pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau sceara simultan 
berpengaruh positif terhadap variabel penerapan akuntansi hijau.  
 
Tabel 7 
Koefisien Determinasi 
 
Model 
Summary 
R R Square 
Adjusted 
R Square 
Koefisien Determinasi 0,582 0,339 0,298 
 
Sumber: Data Diolah SPSS 19, 2019 
 
Untuk mengetahui tingkat persentase (%) pengaruh variabel ukuran organisasi 
dan pemahaman manajemen tentang penerapan akuntansi hijau terhadap variabel 
penerapan akuntansi hijau dapat dilihat pada nilai R-Square, yaitu sebesar 0,339; yang 
artinya pengaruh variabel ukuran organisasi dan pemahaman manajemen tentang 
penerapan akuntansi hijau terhadap variabel penerapan akuntansi hijau sebesar 33,9% 
dan sisanya sebesar 66,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam 
penelitian ini. 
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Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh ukuran organisasi dan pemahaman 
manajemen tentang akuntansi hijau terhadap penerapan akuntansi hijau (green 
accounting) pada Rumah Sakit Umum di Malang Raya. Dalam penelitian ini terdapat 
variabel independent berupa ukuran organisasi dan pemahaman manajemen tentang 
akuntansi hijau, serta variabel dependent berupa penerapan akuntansi hijau. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan akuntansi hijau pada rumah sakit umum 
di Malang Raya dipengaruhi oleh ukuran organisasi dan pemahaman manajemen tentang 
akuntansi hijau, baik secara parsial dan/atau secara simultan, variabel ukuran organisasi 
dan variabel pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau mempengaruhi penerapan 
akuntansi hijau pada rumah sakit umum di Malang Raya. Pengaruh ukuran organisasi dan 
pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau terhadap penerapan akuntansi hijau 
tersebut sebesar 33,9%, dan sisanya sebesar 66,1% dipengaruhi oleh variabel lain selain 
kedua variabel tersebut. 
Hasil penelitian tentang ukuran organisasi yang berpengaruh positif terhadap 
penerapan akuntansi hijau ini mendukung terhadap penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraha (2015) dan Ijma, dkk (2018) yang menyatakan bahwa ukuran organisasi 
berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi hijau, namun, hasil penelitian tersebut 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasojo, dkk (2013); Azzahra dan Susanto 
(2015), dan Setiana, dkk (2018), yang menyatakan bahwa ukuran organisasi tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi hijau). Hal tersebut karena rumah sakit 
umum di Malang Raya yang dijadikan obyek penelitian ini terdiri dari beberapa tipe/jenis, 
yaitu tipe A (1 rumah sakit), tipe B (7 rumah sakit), tipe C (13 rumah sakit), dan tipe D 
(14 rumah sakit). Yang tentunya dari tiap-tiap tipe/jenis rumah sakit tersebut, memiliki 
jumlah karyawan, jumlah aset, dan jumlah pendapatan yang berbeda-beda, namun 
memiliki komitmen yang sama dalam upaya untuk menjaga lingkungan sosial dengan 
melakukan penerapan akuntansi hijau. 
Hasil penelitian berupa pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau yang 
berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi hijau ini mendukung terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2014) yang menyatakan bahwa sebagian pelaku 
usaha memiliki pemahaman tentang akuntansi hijau. Selain itu, penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau 
dibanding hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2014), dan Kurniawan (2015) 
yang menyatakan pelaku usaha sebatas memahami biaya lingkungan saja, belum sampai 
pada konsep akuntansi hijau. Peningkatan pemahaman manajemen tentang akuntansi 
hijau tersebut karena responden dari rumah sakit umum di Malang Raya memiliki latar 
pendidikan dari bidang akuntansi sebanyak 25 responden, dan bidang manajemen 
sebanyak 10 orang, dari jumlah tersebut memiliki tingkat pendidikan S2 sebanyak 5 
orang, S1 sebanyak 22 orang dan D3 sebanyak 8 orang, dan dari jumlah tersebut memiliki 
pengalaman kerja berkisar setahun lebih sampai dengan lima belas tahun, sehingga 
tentunya memiliki pemahaman yang lebih baik tentang akuntansi hijau. Hal tersebut 
harus dibuktikan dengan adanya penelitian yang berhubungan dengan pengaruh tingkat 
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pendidikan dan pengalaman kerja terhadap pemahaman manajemen tentang akuntansi 
hijau.  
Hasil penelitian berupa pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau yang 
berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi hijau ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Diaz (2014), Christyawan (2014), Murti (2014) dan Dewi 
(2016) yang menyatakan bahwa banyak pelaku usaha tidak mengetahui secara jelas 
tentang biaya lingkungan dan akuntansi lingkungan, baik tentang komponen-
komponennya atau cara pengakuannya sehingga tidak membebankan biaya lingkungan 
tersebut dalam biaya usahanya. Hal tersebut dimungkinkan karena obyek penelitian Diaz 
(2014), Christyawan (2014), Murti (2014) dan Dewi (2016) pada sektor UMKM seperti 
usaha warung makan, usaha tahu, usaha salon yang tentunya memiliki tingkat pendidikan 
berbeda dengan responden dalam penelitian ini yang memiliki latar pendidikan dan 
pengalaman kerja di rumah sakit umum. 
 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI,  DAN SARAN 
  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa ukuran organisasi dan pemahaman manajemen tentang akuntansi 
hijau berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi hijau pada rumah sakit umum di 
Malang Raya baik secara parsial maupun secara simultan. Pengaruh ukuran organisasi 
dan pemahaman manajemen tentang akuntansi hijau terhadap penerapan akuntansi hijau 
tersebut sebesar 33,9%, dan sisanya sebesar 66,1% dipengaruhi oleh variabel lain selain 
kedua variabel tersebut, seperti tingkat pendidikan, pengalaman kerja. 
 
Implikasi Manajerial 
Dengan adanya penerapan akuntansi hijau, diharapkan problematika yang 
berhubungan dengan masalah lingkungan dan sosial yang diakibatkan dari usaha yang 
dijalankan dapat terhitung dan teratasi dengan baik, karena dalam penerapan akuntansi 
hijau memasukkan unsur aktivitas lingkungan, aktivitas sosial dan aktivitas keuangan 
dalam sebuah format pelaporan keuangan. Untuk mengaplikasikan akuntansi hijau 
tersebut dibutuhkan sebuah regulasi yang menentukan secara pasti format, model, dan 
bentuk pelaporan akuntansi hijau. Untuk itu IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dapat 
mengambil peran tersebut dengan mengeluarkan Standar Akuntansi Hijau. 
 
 
Saran 
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada obyek rumah sakit di wilayah 
Indonesia lainnya atau bidang usaha selain rumah sakit yang memiliki dampak pada 
lingkungan sosialnya. Penelitian lainnya yang berhubungan dengan penambahan variabel 
independen lainnya yang berhubungan dengan penerapan akuntansi hijau, serta dapat 
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melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan akuntansi hijau terhadap keberhasilan 
usaha dan keberlanjutan usaha, karena diharapkan dengan penerapan akuntansi hijau, 
sebuah usaha dapat mengalami keberhasilan usaha dan keberlanjutan usaha. Pengukuran 
variabel dapat dilakukan dengan menggunakan software statistik yang lain seperti 
WarpPLS dan SmartPLS. 
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